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ABSTRAK 

 
Suatu bisnis harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan memberikan pelayanan yang 
memuaskan, terutama pada bidang food & beverage yakni kafe. Salah satu jenis kafe yang ada 
adalah coffee shop. Dengan maraknya coffee shop di Indonesia, para owner harus bisa 
mempertahankan bisnisnya, terutama memiliki internal control yang baik agar terhindar dari 

fraud, khususnya pada siklus persediaan bahan baku produk minuman. Pada kafe, 

pengelolaan persediaan merupakan hal yang paling utama karena berhubungan erat 
dengan siklus lainnya. 

Fraud dapat dipicu oleh tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk menilai efektivitas internal control yang telah diterapkan 
kafe sebagai upaya dalam mengurangi risiko terjadinya fraud pada siklus persediaan bahan 
baku produk minuman. 

Pada penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah pelaksanaan 
prosedur fraud risk assessment pada siklus persediaan bahan baku produk minuman Kafe 1/3 
Malam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui wawancara, observasi, dan studi 
kepustakaan. Pengolahan data dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara 
dengan observasi di lapangan serta menyesuaikan teori dengan kondisi kafe. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
internal control yang diterapkan kafe sudah cukup memadai. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya tujuh kekuatan internal control. Namun, internal control tersebut belum dikatakan 
sempurna karena masih terdapat enam kelemahan. Setelah melakukan prosedur fraud risk 
assessment, terdapat tiga risiko fraud yang teridentifikasi yaitu karyawan memiliki masalah 
finansial dan berperilaku konsumtif dapat berisiko terjadinya pencurian barang oleh karyawan, 
tidak adanya blind count saat penerimaan barang dari supplier berisiko menyebabkan selisih 
jumlah barang, dan tidak adanya berita acara setiap pergantian shift berisiko menyebabkan 
selisih antara stok masuk dan stok keluar. Oleh karena itu terdapat beberapa saran yang 

diajukan yaitu memasang CCTV di seluruh area kafe terutama area gudang dan bar dan 
sering dilakukan pengecekan terhadap CCTV tersebut agar keamanan lebih terjamin, 

membuat berita acara setiap pergantian shift yang berisi jumlah stok fisik yang tersisa dan 
stock opname keseluruhan dilakukan setiap hari pada saat closing atau opening. Hal 

ini dilakukan agar mudah menelusuri jika ada selisih stok. Dan membuat dokumen 

penerimaan dan pengeluaran barang sebagai bukti tertulis untuk menghindari terjadinya 
fraud. 

 
Kata kunci: bahan baku, fraud, internal control, produk minuman, siklus persediaan  

  



 

 

ABSTRACT 

 
A business must be able to meet consumer needs and provide satisfying service, especially in 
the food & beverage sector, namely cafes. One type of cafe that exists is a coffee shop. With 
the rise of coffee shops in Indonesia, owners must be able to maintain their business, especially 
having good internal control to avoid fraud, especially in the inventory cycle of raw material 
for beverage products. In cafes, inventory management is the most important thing because it 
is closely related to other cycles.    

Fraud can be triggered by pressure, opportunity and rationalization. 
Therefore, this research was conducted to assess the effectiveness of the internal control that 
has been implemented by cafes as an effort to reduce the risk of fraud in the inventory cycle of 
raw material for beverage products. 

In this research, the research object used was the implementation of the fraud 
risk assessment procedure in the raw material inventory cycle for 1/3 Malam Cafe products. 
The research method used is descriptive research method. The data collection technique used 
is through interviews, observation, and literature studies.  Data processing is done by 
comparing the results of interviews with field observations and adjusting the theory to the 
conditions of the cafe. 

 Based on the research that has been done, it can be concluded that the 
internal control implemented by the cafe is sufficient. This is evidenced by the presence of 
seven internal control forces. However, the internal control is not yet said to be perfect 
because there are still six weaknesses. After carrying out the fraud risk assessment procedure, 
there are three identified fraud risks, namely employees having financial problems and 
consumptive behavior which can lead to the risk of theft of goods by employees, the absence 
of a blind count when receiving goods from suppliers has the risk of causing a difference in 
the number of goods, and the absence of any minutes changing shifts risks causing a difference 
between incoming stock and outgoing stock. Therefore there are several suggestions put 
forward, namely installing CCTV throughout the cafe area, especially the warehouse and bar 
area and checking the CCTV frequently so that security is guaranteed, making minutes of each 
shift change containing the amount of remaining physical stock and overall stock taking 
carried out every day at the time of closing or opening. This is done so that it is easy to trace 
if there is a difference in stock. And make documents for receipt and issuance of goods as 
written evidence to avoid fraud. 

 

Keywords: raw material, fraud, internal control, beverage products, inventory cycle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dunia bisnis saat ini sangat berkembang pesat. Suatu bisnis harus dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen dan memberikan pelayanan yang memuaskan, terutama pada 

bidang food & beverage yakni kafe, yang saat ini menjadi bisnis kuliner yang paling 

cepat berkembang. Hal ini disebabkan karena perubahan gaya hidup konsumen, di 

mana mereka gemar berkumpul bersama teman-teman dan bersantai di sebuah kafe 

kemudian membagikan momen di media sosial. Menu yang beragam sangat penting 

untuk menjangkau semua jenis konsumen dan dapat menarik konsumen baru. Meski 

es kopi susu masih menjadi andalan, namun harus dilihat dengan persentase konsumen 

sebesar 60%, sebanyak 20% merupakan konsumen kopi original dan 20% lainnya 

merupakan konsumen menu lainnya (Widiati, S. Diambil dari 

https://www.nowjakarta.co.id/the-emerging-business-of-coffee-shops- in- indonesia/). 

Tidak hanya makanan dan minuman yang kafe tawarkan, keestetikan desain interior 

juga sangat diperhatikan di era narsisme seperti sekarang ini. Mereka bersaing untuk 

memberikan tempat yang senyaman mungkin diiringi dengan alunan musik. Hal 

tersebut membuat kafe menjadi peluang bisnis dengan prospek yang menjanjikan. 

Salah satu jenis kafe yang ada adalah coffee shop, yang di Indonesia sendiri sedang 

hype, dapat dengan mudah ditemui dimanapun.  

Saat ini, Indonesia merupakan negara penghasil kopi sekaligus 

konsumen penting komoditas kopi. Sebagai produsen, Indonesia menempati urutan 

keempat setelah Brasil, Vietnam dan Kolombia, dan sebagai konsumen berada dalam 

urutan ketujuh. Pertumbuhan peminum kopi di Indonesia telah melampaui 

pertumbuhan dunia, di mana 8% untuk pertumbuhan peminum kopi Indonesia 

sedangkan pertumbuhan peminum kopi dunia hanya mencapai 6%. Pertumbuhan 

konsumsi kopi nasional meningkat dari 0,8 kilogram per kapita menjadi 1,3 kilogram 

per kapita. Perkembangan industri kopi global juga memengaruhi industri kopi 

Indonesia. Industri kopi Indonesia mengalami peningkatan pada industri hilir yang 

dibuktikan dengan maraknya kafe dan kedai kopi belakangan ini (Direktorat Jenderal 

Industri Kecil dan Menengah Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2017). 
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Dengan maraknya coffee shop di Indonesia, para owner harus bisa 

mempertahankan bisnisnya, terutama memiliki pengendalian internal yang baik agar 

terhindar dari fraud. Beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

tindak kecurangan antara lain: tekanan (pressure), kesempatan (opportunities), dan 

rasionalisasi (rationalization). Ketika salah satu faktor ini muncul, besar kemungk inan 

seseorang untuk melakukan kecurangan. Salah satu cara untuk terhindar dari 

kecurangan adalah dengan menerapkan pengendalian internal yang baik untuk 

memantau semua pihak dan aktivitas yang dilakukan. Dalam penelitian ini akan 

dipaparkan pengendalian internal terhadap siklus persediaan bahan baku produk 

minuman yang memegang peranan penting dalam bisnis food & beverage. 

Persediaan merupakan aset penting bagi bisnis food & beverage, 

sehingga perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan pada siklus persediaan yang baik 

dapat membantu kegiatan operasi berjalan lancar. Persediaan bahan baku harus 

dikelola mulai dari jumlah persediaan, jumlah bahan baku yang dipesan, jumlah bahan 

baku yang terpakai, jumlah sisa bahan baku, dan lain-lain. Pengelolaan persediaan 

yang buruk dapat menyebabkan terjadinya fraud dan menghambat penjualan hingga 

menyebabkan kerugian. 

Kafe 1/3 Malam merupakan salah satu bisnis yang bergerak di bidang 

food & beverage, tepatnya coffee shop. Coffee shop ini berlokasi di Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. Coffee shop ini sendiri sudah berjalan kurang lebih dua tahun 

dan memiliki permasalahan dalam mengelola persediaannya. Kafe 1/3 Malam sering 

mengalami selisih stok saat melakukan stock opname. Setelah ditelusuri, selisih stok 

tersebut diakibatkan adanya fraud yang dilakukan karyawan, yaitu berupa pemakaian 

bahan baku untuk kepentingan pribadi. Kafe 1/3 Malam menjual berbagai jenis 

makanan dan minuman, namun terkait siklus persediaan bahan baku produk makanan, 

Kafe 1/3 Malam bekerja sama dengan pihak ketiga, di mana pihak ketiga tersebut 

hanya menyewa tempat dan adanya perjanjian dari kedua belah pihak berupa potongan 

sebesar 10% dari setiap penjualan produk makanan sehingga pada penelitian ini hanya 

berfokus pada siklus persediaan bahan baku produk minuman. 

Pada Kafe 1/3 Malam belum adanya pengecekan barang yang diterima 

dari supplier seperti menimbang untuk memastikan barang yang diterima beratnya 

sesuai dengan yang dipesan, serta Head Bar dan owner tidak selalu stand by pada 
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setiap shift sehingga barang datang akan diterima oleh staff. Hal ini tidak sesuai dengan 

prosedur yang ada, di mana penerimaan barang hanya bisa dilakukan oleh Head Bar 

dan owner. Kemudian tugas karyawan tidak berjalan sesuai job description dan 

struktur organisasi karena fakta di lapangan menunjukan bahwa semua karyawan 

dibebaskan untuk saling membantu satu sama lain. Dan tidak adanya berita acara 

setiap pergantian shift sehingga sulit untuk ditelusuri jika ada selisih berasal dari shift 

yang mana. Selain itu, belum adanya Closed Circuit Television (CCTV) untuk 

memantau aktivitas di area coffee shop sehingga memungkinkan terjadinya fraud.  

Agar dapat meminimalisir terjadinya fraud pada pengelolaan 

persediaan bahan baku produk minuman maka diperlukan evaluasi, karena evaluasi 

dapat membantu kafe untuk menilai apakah pengendalian internal diterapkan dengan 

baik sehingga terhindar dari fraud. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, berikut adalah rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Penerapan internal control seperti apa yang telah dilakukan oleh kafe untuk 

mengawasi siklus persediaan bahan baku produk minuman? 

2. Bagaimana hasil identifikasi risiko terjadinya fraud pada siklus persediaan bahan 

baku produk minuman? 

3. Apakah internal control diterapkan secara efektif untuk mencegah dan 

mendeteksi risiko fraud pada siklus persediaan bahan baku produk minuman? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan internal control yang dilakukan kafe untuk mengawas i 

siklus persediaan bahan baku produk minuman. 

2. Mengidentifikasi risiko terjadinya fraud pada siklus persediaan bahan baku 

produk minuman. 

3. Mengetahui keefektifan internal control yang diterapkan dalam mencegah dan 

mendeteksi risiko fraud pada siklus persediaan bahan baku produk minuman. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, seperti: 
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1. Bagi Kafe 1/3 Malam 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi bahan 

pertimbangan kafe dalam menerapkan internal control pada siklus persediaan 

bahan baku produk minuman. Hal ini diharapkan dapat meningka tkan 

kemampuan untuk melaksanakan operasional secara lebih baik dan terhindar dari 

kecurangan. 

2. Bagi kafe-kafe sejenis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan 

internal control yang baik pada siklus persediaan bahan baku produk minuman 

agar terhindar dari risiko fraud sehingga kafe-kafe sejenis dapat memperbaik i 

kelemahan internal control yang dimilikinya. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah wawasan 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan internal control dan siklus persediaan 

bahan baku produk minuman. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjadi panduan dan referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang internal control dalam siklus persediaan bahan baku produk 

minuman. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Bisnis foods & beverages saat ini sangat berkembang pesat, terutama pada coffee shop. 

Untuk dapat mempertahankan bisnis di tengah persaingan ini, perusahaan harus 

memastikan pengendalian internal yang dimiliki telah berjalan dengan baik dan 

terhindar dari risiko fraud. 

Menurut Arens, dkk (2017) pada fraud triangle, pengendalian interna l 

yang buruk dapat menimbulkan risiko fraud, misalnya ada kesempatan (opportunities) 

karyawan untuk melakukan kecurangan. Atau karena dua faktor lainnya yaitu tekanan 

(pressure) dan rasionalisasi (rationalization). Terdapat tiga bentuk fraud berdasarkan 

perbuatan, yaitu penyimpangan atas aset (asset misappropriation), kecurangan laporan 

keuangan (fraudulent financial reporting), dan korupsi (corruption) (The Association 

of Certified Fraud Examiners, 2016). 
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 Organisasi memastikan bahwa pengendalian internal seperti prosedur, 

kebijakan, alat-alat, dan tindakan tersedia untuk memastikan bahwa tujuan tercapai. 

Jika tidak, fraud dapat memengaruhi operasi kafe. Hal yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir hal tersebut adalah dengan memiliki pengendalian internal yang baik 

agar bisnis tetap berjalan. Jika pengendalian internal tidak dilakukan maka kafe tidak 

dapat berjalan dengan baik dan dapat berdampak pada tidak tercapainya tujuan kafe. 

Pengendalian internal merupakan proses yang yang berkaitan dengan 

bagian operasi dan tata kelola perusahaan yang diterapkan untuk memberikan jaminan 

yang wajar bahwa tujuan pengendalian tercapai (Romney, dkk (2021)). Pada kerangka 

COSO Internal Control (2013), pengendalian internal memiliki lima komponen, yaitu 

control environment, risk assessment, control activities, information and 

communication, dan monitoring. 

Pada kafe, pengelolaan persediaan merupakan hal yang paling utama 

karena berhubungan erat dengan siklus lainnya. Tentunya pengelolaan persediaan ini 

akan berjalan didasarkan dengan siklus persediaan yang dimiliki perusahaan. Siklus 

persediaan memiliki enam proses (Hayes, dkk, 2014), yaitu memproses pesanan 

pembelian, menerima bahan baku, menyimpan bahan baku, memproses barang, 

menyimpan barang jadi, dan mengirimkan barang jadi. Siklus ini diakhiri dengan 

penjualan barang dalam siklus penjualan. 

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi untuk membantu kafe dalam 

meminimalisir terjadinya risiko fraud dan menyelesaikan masalah-masalah yang ada 

pada pengelolaan persediaan bahan baku. Dengan demikian, pengelolaan persediaan 

bahan baku dapat lebih baik sehingga operasi kafe berjalan dengan lancar. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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Sumber: Arens, dkk (2017), COSO Internal Control (2013), Hayes, dkk (2014), 

Romney, dkk (2021), The Association of Certified Fraud Examiners 

(2016), dimodifikasi 
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